BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti pada Bab 5 mengenai proses
kolaborasi penanganan lahan kritis dengan menggunakan model Collaborative
Governance Regimes dari Nabatchi, Emerson dan Balogh, maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa proses collaborative governance yang dilakukan oleh para
stakeholder dalam menangani permasalahan lahan kritis khususnya di wilayah kerja
Sektor 22 Program Citarum Harum telah berjalan dengan baik dikarenakan telah
dilakukannya kolaborasi oleh seluruh stakeholder dan banyak menimbulkan
dampak yang positif bagi masyarakat maupun lingkungan setempat, meskipun
masih memiliki berbagai kelemahan dalam proses kolaborasi seperti pada dinamika
kolaborasi (elemen keterlibatan berprinsip) yaitu tidak adanya pertemuan yang
dilakukan dengan teratur antar stakeholder dan pada (elemen kapasitas untuk
melakukan tindakan bersama) yaitu tidak adanya aturan formal di dalam kolaborasi,
tidak adanya pelatihan yang dapat meningkatkan pengetahuan para stakeholders
serta tidak adanya support sumber daya berupa pendanaan maupun bantuan

pemberian bibit tanaman dari aktor yang ada di luar pemerintah.

6.2 Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan dari kesimpulan diatas

yaitu sebagai berikut:
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1. Satgas Sektor 22 Program Citarum Harum dan Dinas Kehutanan Provinsi
Jawa Barat selaku aktor utama dalam permasalahan lahan kritis khususnya
di wilayah kerja Sektor 22 Citarum perlu membuat adanya perjanjian dalam
bentuk formal agar kolaborasi dapat dilakukan secara lebih tersusun baik itu
dari segi pertemuan antar pemangku kepentingan, terstruktur rapi dalam
perjanjian-perjanjian seperti MoU dengan outputnya adalah berkelanjutan
tidak hanya pada saat tahun tersebut itu saja, melainkan dilakukan rutin dari
tahun ke tahun. Seperti 3 bulan sekali bahkan 1 bulan sekali.

2. Perlu adanya peran kepemimpinan yang selalu dapat meningkatkan minat
dari para pemangku kepentingan lain diluar pemerintah, memperkuat relasi
terutama dalam penanganan lahan kritis di wilayah kerja Sektor 22 Program
Citarum Harum. Contohnya kepada para pemilik lahan pribadi yang
lahannya berkategori kritis, para donatur seperti perusahaan swasta maupun
BUMN, kemudian partisipasi yang lebih dari mahasiswa maupun media
dalam mempercepat penanganan lahan kritis melalui kolaborasi berbentuk
sumber daya seperti pendanaan, fisik (bibit pohon) dan lain sebagainya.

3. Satgas Sektor 22 Program Citarum Harum dengan bantuan dari Dinas
Kehutanan Provinsi Jawa Barat perlu mengadakan pelatihan-pelatihan
ataupun seminar-seminar yang dapat menambah pengetahuan dan wawasan
dari para stakeholders yang terlibat dalam kolaborasi terkait penanganan
lahan kritis dan mengapa hal tersebut penting sehingga stakeholders mau

ikut serta bersama-sama berkontribusi dalam kolaborasi dengan baik.
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